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ABSTRAK 
Demam berdarah dengue merupakan masalah kesehatan global yang serius, terutama di daerah tropis 

dan subtropis. Demam berdarah disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan nyamuk Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus. Pencegahan demam berdarah dengue menjadi krusial dalam 

mengendalikan penyebaran penyakit ini. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

merancang intervensi pencegahan adalah Precede-Proceed Model. Tujuan pada penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis konsep dasar Precede-Proceed Model dalam pencegahan demam berdarah 

dengue, mengevaluasi penerapannya dalam berbagai program pencegahan, mengidentifikasi 

tantangan dan peluang, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian dan praktik selanjutnya. 

Metode penelitian ini menggunakan literatur review untuk mengumpulkan dan mensintesis temuan 

terkait pengaruh Precede-Proceed Model dalam pencegahan demam berdarah dengue. Studi yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu yang mengeksplorasi pengaruh model tersebut dalam 10 tahun 

terakhir, disaring berdasarkan judul, abstrak, dan teks penuh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa risiko terkena demam berdarah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sanitasi lingkungan, 

perilaku pencegahan, niat, sikap, pendidikan, dan pendapatan keluarga. Dengan menggunakan 

Precede-Proceed Model, upaya pencegahan demam berdarah dengue dapat lebih terarah dan efektif, 

dengan pemahaman yang menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi munculnya penyakit 

tersebut. Peran pemimpin masyarakat dalam meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat juga 

sangat penting. Pentingnya intervensi yang diferensial dan disesuaikan dengan karakteristik 

kelompok masyarakat tertentu juga ditekankan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pendekatan 

holistik, terarah, dan berkelanjutan diperlukan dalam menanggulangi masalah demam berdarah 

dengue, melibatkan berbagai faktor dari lingkungan fisik hingga perilaku individu dan peran 

pemimpin masyarakat. 

 

Kata kunci : demam berdarah dengue, pencegahan, precede-proceed model 

 

ABSTRACT 
Dengue fever is a serious global health issue, particularly in tropical and subtropical regions. I. One 

approach that can be used in designing preventive interventions is the Precede-Proceed Model. The 

objective of this study is to analyze the basic concepts of the Precede-Proceed Model in dengue 

prevention, evaluate its application in various prevention programs, identify challenges and 

opportunities, and provide recommendations for future research and practice. This research employs 

a literature review method to gather and synthesize findings related to the impact of the Precede-

Proceed Model on dengue prevention. Studies that meet the inclusion criteria, specifically those 

exploring the model's impact over the past 10 years, are screened based on title, abstract, and full 

text. The results of this study indicate that the risk of contracting dengue fever is influenced by 

factors such as environmental sanitation, preventive behavior, intention, attitude, education, and 

family income. By using the Precede-Proceed Model, dengue prevention efforts can be more targeted 

and effective, with a comprehensive understanding of the factors influencing the disease's 

emergence. The role of community leaders in raising awareness and motivation is also crucial. The 

importance of differential interventions tailored to the characteristics of specific community groups 

is emphasized. The conclusion of this study is that a holistic, targeted, and sustainable approach is 

needed to address the problem of dengue fever, involving various factors from the physical 

environment to individual behavior and the role of community leaders. 
 

Keywords : dengue fever, prevention, precede-proceed model 
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PENDAHULUAN 

 

Demam berdarah dengue merupakan salah satu masalah kesehatan global yang serius, 

terutama di daerah tropis dan subtropis. Demam berdarah disebabkan oleh virus dengue 

yang ditularkan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Kusuma, 2021). World Health 

Organization memperkirakan bahwa sekitar 390 juta kasus infeksi virus dengue terjadi 

setiap tahun, dengan sekitar 96 juta kasus manifestasi klinis yang beragam, termasuk demam 

berdarah dengue (Kemenkes RI, 2022). Menurut World Health Organization, Indonesia 

memiliki jumlah kasus demam berdarah dengue paling tinggi di Asia Tenggara pada tahun 

2022, mencapai 143.266 kasus dan 1.237 kematian, naik dari 73.518 kasus dan 705 

kematian pada tahun sebelumnya (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Jumlah kasus demam 

berdarah dengue di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2022 meningkat drastis menjadi 36.608, 

meningkat dari 23.959 pada tahun sebelumnya (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 

2023). 

Pencegahan demam berdarah dengue merupakan suatu hal yang penting dalam 

mengendalikan penyebaran penyakit (Budiman & Oetami, 2020). Salah satu model yang 

dapat digunakan dalam merancang intervensi pencegahan adalah Precede-Proceed Model 

(Sulaeman et al., 2015). Model ini merupakan suatu kerangka kerja yang komprehensif yang 

digunakan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program kesehatan masyarakat. 

Precede-Proceed Model menggabungkan pendekatan perilaku dan pendekatan ekologi untuk 

memahami dan mengatasi masalah kesehatan masyarakat (Afiani et al., 2021). Model ini 

terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian pendahuluan (Precede) dan bagian pengembangan 

(Proceed). Bagian pendahuluan mencakup identifikasi masalah kesehatan masyarakat, 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku individu dan komunitas, serta faktor-faktor 

predisposisi, pemantapan, dan penguatan perilaku. Sedangkan bagian pengembangan 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi intervensi berbasis pada analisis yang 

dilakukan di bagian pendahuluan (Pakpahan et al., 2021). Dengan menggunakan Precede-

Proceed Model, diharapkan bahwa upaya pencegahan demam berdarah dengue dapat lebih 

terarah dan efektif jika kita memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi munculnya penyakit tersebut dan jika kita dapat melakukan intervensi 

yang tepat sasaran untuk menangani masalah kesehatan masyarakat yang kompleks ini 

(Mandasari, 2021). 

Penelitian terkait tentang pengaruh Precede-Proceed Model terhadap pencegahan 

demam berdarah dengue penting untuk dilakukan guna meningkatkan efektivitas program 

pencegahan di tingkat individu maupun komunitas. Penelitian oleh Ayuningtyas et al. (2019) 

yaitu niat, sikap, pendidikan, dan pendapatan keluarga secara tidak langsung dipengaruhi 

oleh risiko demam berdarah. Sanitasi lingkungan yang baik dan perilaku pencegahan yang 

baik menurunkan risiko demam berdarah secara langsung. Penelitian lain dengan hasil 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dari 20% hingga 95% dan antusiasme 

masyarakat terhadap informasi tentang penyakit demam berdarah. Masyarakat masih 

mengharapkan informasi kesehatan tambahan tentang penyakit tidak menular dan 

pencegahannya (Ariyani et al., 2023).  

Menurut Sulaeman et al., (2015) Tuberkulosis dan demam berdarah dengue adalah 

masalah kesehatan utama. Tingkat pendidikan, pengetahuan, keyakinan, dan kepercayaan 

pada takhayul dan dukun adalah faktor predisposisi. Penyuluhan dan pelatihan, ketersediaan 

sarana kesehatan, jaminan kesehatan, dukungan dana, sumber daya lokal dan sumber daya 

alam adalah faktor pendukung. Faktor penguat termasuk kepemimpinan, dukungan sosial, 

modal sosial, norma sosial, gotong royong, penghargaan, akses ke informasi kesehatan, dan 

contoh. Sedangkan penelitian lain menurut Mandasari, (2021) hasil penelitiannya dapat 

membantu meningkatkan kesadaran tentang kesehatan lingkungan dan memungkinkan 
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masyarakat untuk menangani masalah lingkungan. Hasil dari pengabdian masyarakat yaitu 

tingkat pengetahuan ibu-ibu berbeda antara sebelum dan sesudah penyuluhan. Sebelum 

penyuluhan, hanya sekitar tujuh puluh persen peserta yang memiliki pengetahuan yang baik. 

Setelah penyuluhan, tingkat pengetahuan peserta meningkat menjadi seratus persen 

(Brahmastha et al., 2023). Menurut Putra et al., (2022) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengetahuan keluarga tentang perilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga 

memengaruhi perilaku pencegahan penyakit demam berdarah dengue. Semakin banyak 

pengetahuan keluarga tentang hal-hal ini, semakin baik perilaku pencegahan penyakit 

dengue di rumah tangga tersebut. 

Penelitian terkait yaitu oleh Kim et al. (2022) Precede-Proceed Model dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program intervensi. Sebelas penelitian dimasukkan 

dalam meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi menggunakan Precede-Proceed Model 

meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Penelitiannya menunjukkan individu lebih 

cenderung terlibat dalam perilaku terkait kesehatan dengan pengetahuan yang lebih baik. 

Precede-Proceed Model dapat digunakan sebagai kerangka teoritis untuk intervensi promosi 

kesehatan di seluruh kelompok populasi, dan intervensi ini sangat efektif dalam kaitannya 

dengan peningkatan pengetahuan. Sedangkan menurut Devi Ayuningtyas et al. (2018) yaitu 

risiko penyakit demam berdarah secara langsung dapat dikurangi dengan adanya sanitasi 

lingkungan yang baik dan perilaku pencegahan yang baik. Risiko terkena demam berdarah 

secara tidak langsung dipengaruhi oleh niat, sikap, pendidikan, dan pendapatan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur tentang pengaruh penerapan 

Precede-Proceed Model dalam pencegahan demam berdarah dengue. Melalui tinjauan 

literatur yang mendalam, penelitian ini menganalisis konsep dasar Precede-Proceed Model 

dalam pencegahan demam berdarah dengue, mengevaluasi penerapannya dalam berbagai 

program pencegahan demam berdarah dengue, mengidentifikasi tantangan dan peluang yang 

dihadapi, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian dan praktik selanjutnya. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (Literature Review) untuk 

mengumpulkan, meninjau, dan mensintesis temuan-temuan terkait pengaruh Precede-

Proceed Model terhadap pencegahan demam berdarah dengue. Data yang digunakan untuk 

tinjauan literatur ini diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan dokumen-dokumen terkait lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti PubMed, Google Scholar, 

Scopus, dan platform penelitian lainnya. Kata kunci yang digunakan termasuk "Precede-

Proceed Model", "Demam Berdarah Dengue", "Pencegahan", dan variasi kata kunci terkait 

lainnya. Studi-studi yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu yang mengeksplorasi pengaruh 

Precede-Proceed Model dalam konteks pencegahan demam berdarah dengue, dan yang 

diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Studi-studi yang tidak relevan atau tidak 

memenuhi kriteria inklusi akan dieksklusi dari analisis. Setelah pencarian, studi-studi yang 

relevan akan disaring berdasarkan judul, abstrak, dan teks penuhnya sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang ditetapkan.  

Data yang relevan akan diekstraksi dan disusun dalam bentuk ringkasan yang akan 

digunakan dalam penulisan tinjauan literatur. Data yang diekstraksi dari literatur akan 

dianalisis secara deskriptif dan sintesis kualitatif. Temuan-temuan akan disusun menjadi 

tema-tema utama yang menggambarkan pengaruh Precede-Proceed Model terhadap 

pencegahan demam berdarah dengue, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi 

implementasinya dan dampaknya. Temuan-temuan dari tinjauan literatur akan disajikan 

dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika 
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penelitian, tinjauan literatur dapat dilakukan dengan integritas dan kehati-hatian yang tepat, 

sehingga menghasilkan laporan penelitian yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat, 

ilmiah dan praktisi kesehatan masyarakat. 

 

HASIL  

 
Tabel 1.  Hasil Penelusuran Artikel 
Peneliti Dan Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil 

Ayuningtyas et al., 

(2019) Risk Factors 

of Dengue Fever: 

Application of 

Precede – Proceed 

Model 

Dalam penelitian 

ini, tujuan 

penggunaan model 

Precede-Proceed 

adalah untuk 

menjelaskan dan 

menganalisis faktor 

risiko demam 

berdarah melalui 

analisis jalur, 

sehingga faktor-

faktor dapat 

diidentifikasi, baik 

secara langsung 

maupun tidak 

langsung. 

Ini adalah sebuah studi 

observasional analitik dengan 

desain kasus kontrol. Studi 

ini dilakukan di 8 kecamatan 

di Sukoharjo, Jawa Tengah, 

dari Mei hingga Juli 2018. 

Sampel terdiri dari 200 

subjek penelitian yang dipilih 

melalui fixed disease 

sampling, terdiri dari 50 

orang dengan demam 

berdarah dan 150 orang tanpa 

demam berdarah. Variabel 

dependen adalah demam 

berdarah. Variabel 

independen meliputi niat, 

sikap, pendidikan, 

pencegahan demam 

berdarah, pendapatan 

keluarga, dan sanitasi. Data 

dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis 

menggunakan analisis jalur 

pada Stata 13. 

Risiko demam berdarah 

secara langsung berkurang 

oleh sanitasi lingkungan yang 

baik (b= -1.32, 95% CI= -2.09 

hingga -0.54, p= 0.001) dan 

perilaku pencegahan yang 

baik (b= -2.61, 95% CI= -3.55 

hingga -1.67, p<0.001). 

Risiko demam berdarah 

secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh niat, sikap, 

pendidikan, dan pendapatan 

keluarga. Risiko demam 

berdarah secara langsung 

berkurang oleh sanitasi 

lingkungan yang baik dan 

perilaku pencegahan yang 

baik. Risiko demam berdarah 

secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh niat, sikap, 

pendidikan, dan pendapatan 

keluarga. 

Sutisna Sulaeman et 

al., (2017) Aplikasi 

Model Precede-

Proceed Pada 

Perencanaan 

Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan Berbasis 

Penilaian 

Kebutuhan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Mengaplikasikan 

model Precede-

Proceed pada 

perencanaan 

program 

pemberdayaan 

masyarakat bidang 

kesehatan berbasis 

penilaian kebutuhan. 

Metode penelitian yang 

diggunakan adalah metode 

kualitatif berupa studi kasus. 

Lokasi penelitian berada di 

Kabupaten Pati Provinsi 

Jawa Tengah dengan 

mengambil dua Desa Siaga. 

Prioritas masalah kesehatan 

adalah Tuberkulosis (TB) 

dan Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Faktor 

predisposisi meliputi 

tingkat pendidikan, 

pengetahuan, keyakinan, 

serta kepercayaan pada 

takhayul dan dukun. Faktor 

pendukung meliputi 

penyuluhan dan pelatihan, 

ketersediaan sarana 

kesehatan, jaminan 

kesehatan, dukungan dana, 

sumberdaya lokal, dan 

sumberdaya alam. Faktor 

penguat meliputi 

kepemimpinan, dukungan 

sosial, modal sosial, norma 

sosial, gotong royong, 

penghargaan, akses 

informasi kesehatan dan 

keteladanan. 

Mandasari, (2021) 

Pengaplikasian 

Teori Precede 

Proceed Dalam 

Untuk membantu 

masyarakat RW XI 

agar dapat 

meningkatkan 

Metode yang digunakan 

yaitu dengan metode 

deskriptif kualitatif dengan 

design cross sectional dan 

Hasil penelitian berupa 

masyarakat dapat terbantu 

untuk meningkatkan 

kesadaran tentang 
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Upaya 

Pemberdayaan 

Masyarakat Di 

Kelurahan Sidotopo 

 

kesadaran tentang 

kesehatan 

lingkungan serta 

memampukan 

masyarakat untuk 

menanggulangi 

permasalahan yang 

ada pada 

lingkungannya. 

untuk melakukan 

implementasi menggunakan 

kerangka teori precede 

proceed. 

kesehatan lingkungan serta 

memampukan masyarakat 

untuk menanggulangi 

permasalahan yang ada 

pada lingkungannya. 

Yuniar et al., (2022) 

Faktor Risiko 

Promosi Kesehatan 

Terhadap Kejadian 

Demam Berdarah 

Dengue 

Untuk mengetahui 

perilaku masyarakat 

yang memiliki dan 

yang tidak memiliki 

riwayat penyakit 

Demam Berdarah 

Dengue (DBD) 

melalui pendekatan 

5 tahap pencegahan 

(Five Level Of 

Prevention) di 

kecamatan kolaka. 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriprif analitik 

observasional, dengan desain 

penelitian menggunakan 

study case control yaitu 

dengan membandingkan 

antara responden yang 

memiliki dan yang tidak 

memiliki riwayat penyakit 

Demam Berdarah Dengue 

atau antara kelompok case 

dan kelompok kontrol 

Hasil analisis dengan 

menggunakan Uji Chi-

Square, dan didapatkan 

terdapat beberapa 

perbedaan dari kelima 

variabel yang diteliti, 

terdapat masyarakat yang 

memilili risiko rendah 

tetapi tetap saja masuk 

dalam kategori case atau 

memiliki riwayat penyakit 

demam berdarah dengue, 

dan adapula yang memiliki 

risiko tinggi tetapi tidak 

memiliki riwayat penyakit 

Demam Berdarah Dengue. 

Rahmah et al., 

(2023) Prevention 

Behavior of Dengue 

Hemorrhagic Fever 

in Community 

Leaders in the Work 

Area of the 

Hajimena Health 

Center, South 

Lampung Regency 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk menentukan 

hubungan antara 

pengetahuan, sikap, 

motivasi, dan 

sumber informasi 

pemimpin 

masyarakat terkait 

perilaku pencegahan 

Demam Berdarah 

Dengue (DBD). 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian analitik dan 

pendekatan lintas-sektor. 

Sampelnya adalah 67 

pemimpin masyarakat terdiri 

dari 7 kepala dusun dan 60 

RT yang diambil 

menggunakan teknik total 

sampling. Analisis dilakukan 

menggunakan uji Chi-square. 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Oktober–Maret 2023 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan pengetahuan 

yang baik sebesar 61,19%, 

sikap positif sebesar 

58,21%, dan motivasi 

tinggi sebesar 53,73%. 

Sumber informasi verbal 

sebesar 56,72% dan sumber 

informasi non-verbal 

sebesar 43,28%. Hasil 

analisis bivariat 

menunjukkan adanya 

hubungan antara 

pengetahuan, sikap, dan 

motivasi dengan perilaku 

pencegahan DBD dengan 

nilai p (0,00), (0,00), dan 

(0,00). Tidak ada hubungan 

antara sumber informasi 

dan perilaku pencegahan 

DBD (0,90).  

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan yaitu Precede-Proceed Model efektif dalam 

menganalisis faktor risiko demam berdarah dengue. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel-variabel yang diteliti, termasuk pengetahuan, sikap, motivasi, dan perilaku 

pencegahan demam berdarah dengue yang memberikan pemahaman lebih baik tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pencegahan demam berdarah dengue dalam 

masyarakat. Sanitasi lingkungan yang baik dan perilaku pencegahan yang positif langsung 

mengurangi risiko demam berdarah dengue. Implementasi Precede-Proceed Model dalam 

program pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan juga memberikan hasil positif dalam 

meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan. 

 

PEMBAHASAN 
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Faktor Risiko Demam Berdarah Dengue 

Studi yang dilakukan oleh Ayuningtyas et al. (2019) menyoroti pentingnya faktor-faktor 

yang mempengaruhi risiko demam berdarah dengue. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sanitasi lingkungan yang baik dan perilaku pencegahan yang efektif secara langsung 

berkontribusi dalam menurunkan risiko terkena demam berdarah. Sanitasi lingkungan yang 

baik, seperti pengelolaan limbah yang tepat dan pengendalian vektor, dapat secara signifikan 

mengurangi habitat nyamuk Aedes aegypti yang merupakan vektor utama virus demam 

berdarah. Perilaku pencegahan seperti penggunaan kelambu dan penghindaran genangan air 

juga memiliki dampak langsung dalam mengurangi risiko penularan penyakit ini. 

Penelitian oleh Mentari, (2023) hasilnya menunjukkan bahwa empat kelompok besar 

faktor risiko diteliti yaitu sosiodemografi, klimatologi, lingkungan, dan perilaku. Faktor 

sosiodemografi dengan kejadian demam berdarah dengue di Indonesia yang paling banyak 

diteliti adalah tingkat pendidikan. Suhu dan elemen klimatologi lainnya memainkan peran 

penting dalam proses perkembangbiakan vektor. Tempat perindukan nyamuk adalah elemen 

lingkungan yang paling banyak diteliti. Perilaku menggantung pakaian adalah faktor 

perilaku yang paling banyak ditemukan signifikan yang meningkatkan risiko penularan 

kasus demam berdarah dengue. Berdasarkan 27 artikel penelitian yang dievaluasi 69,5% 

artikel meneliti variabel perilaku pencegahan secara keseluruhan. Penelitian oleh Susmaneli 

& Ardianti, (2018) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa beberapa hal berkorelasi dengan 

kejadian demam berdarah dengue adalah keberadaan jentik, pengetahuan, 3M plus, 

kebiasaan menggantung pakaian, dan kebiasaan tidur siang. Menurut Amir et al. (2023) ada 

korelasi antara jumlah kasus demam berdarah dengue yang terjadi di wilayah kerja 

Puskesmas Poasia Kota Kendari pada tahun 2021 dan keberadaan jentik nyamuk Aedes 

aegypti dan kebiasaan menggantung pakaian sebagai faktor risiko. Hasilnya menunjukkan 

bahwa puskesmas harus menerapkan program 3M plus di lingkungan dan wilayah kerjanya 

serta meningkatkan kegiatan pemeriksaan jentik nyamuk secara berkala. 

Selain faktor-faktor tersebut, temuan pada studi ini juga menyoroti pengaruh faktor-

faktor tidak langsung seperti niat, sikap, pendidikan, dan pendapatan keluarga terhadap 

risiko demam berdarah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma 

et al. (2023) yaitu deskripsi karakteristik masyarakat menunjukkan bahwa baik perempuan 

maupun laki-laki memiliki kesempatan yang sama untuk terkena demam berdarah dengue, 

dan orang-orang di rentang usia 26 hingga 65 tahun rentan terinfeksi. Sebagian besar 

responden, 39 (60%) menunjukkan perilaku pencegahan yang baik, dan 26 (40%) 

menunjukkan perilaku pencegahan yang buruk. Hasil studi tingkat kesehatan menunjukkan 

demam berdarah dengue berada di urutan pertama dari sepuluh penyakit yang paling umum 

di Puskesmas Sukmajaya. 

Niat individu untuk melakukan tindakan pencegahan, sikap yang positif terhadap 

kesehatan, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan pendapatan keluarga yang memadai 

semua memiliki korelasi dengan penurunan risiko demam berdarah. Implikasi dari temuan 

ini adalah pentingnya pendekatan yang holistik dalam upaya pencegahan demam berdarah, 

yang melibatkan perbaikan sanitasi lingkungan, promosi perilaku pencegahan, serta 

perhatian terhadap faktor-faktor psikologis dan sosio-ekonomi yang dapat memengaruhi 

perilaku individu dalam masyarakat. 

 

Intervensi Untuk Pencegahan Demam Berdarah Dengue 

Studi yang dilakukan oleh Sutisna Sulaeman et al. (2017) menyoroti pentingnya 

penggunaan Precede-Proceed model dalam merancang intervensi untuk pencegahan demam 

berdarah dengue. Dalam penelitian ini, Precede-Proceed model digunakan untuk merancang 

program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
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perilaku pencegahan terhadap demam berdarah. Penelitian oleh Ambarita et al. (2020) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat rata-

rata berbeda sebelum dan sesudah intervensi. Namun, aspek pengetahuan dan perilaku di 

daerah dengan intervensi pemberdayaan kader dan kelompok masyarakat lokal secara 

statistik berbeda. Kelompok masyarakat lokal seperti arisan, pengajian, karang taruna, dan 

sebagainya dapat menjadi sasaran yang bagus untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang aspek pencegahan penyakit demam berdarah dengue, meningkatkan kesadaran, dan 

mendorong perubahan perilaku secara kolektif.  

Penelitian oleh Sutriyawan, (2021) yaitu perilaku PSN 3M Plus yang tidak terkait 

dengan kejadian demam berdarah dengue termasuk memelihara ikan pemakan jentik, gotong 

royong membersihkan lingkungan, memeriksa tempat penampungan air, memperbaiki 

saluran dan talang yang tidak lancar, dan menanam tanaman pengusir nyamuk. Penelitian 

lain yang membahas mengenai pencegahan demam berdarah dengue yaitu penelitian oleh 

Kasenda et al. (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia antara 11 dan 

20 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan bersekolah di SMA. Selain itu, sebagian besar 

pengetahuan dan tindakan responden masuk dalam kategori baik, dengan 20 responden 

(46,5%) dan 29 responden (67,4%) yang mengatakan bahwa mereka memiliki sumber 

informasi yang terpercaya tentang demam berdarah dengue dari tenaga kesehatan. 

Studi tersebut menekankan bahwa dalam merancang program pemberdayaan, perlu 

mempertimbangkan faktor predisposisi (seperti tingkat pendidikan dan pengetahuan), faktor 

pendukung (seperti akses terhadap sumber daya kesehatan dan penyuluhan), serta faktor 

penguat (seperti dukungan sosial dan kepemimpinan). Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang efektif untuk mencegah demam berdarah tidak hanya mencakup peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor lingkungan dan sosial 

yang dapat memengaruhi perilaku individu dan masyarakat dalam mengadopsi praktik 

pencegahan. Dengan demikian, penggunaan Precede-Proceed model dapat menjadi 

kerangka kerja yang berguna dalam merancang intervensi yang holistik dan berkelanjutan 

untuk mengatasi masalah demam berdarah di masyarakat. 

 

Pemberdayaan Masyarakat Terhadap Demam Berdarah Dengue 

Studi yang dilakukan oleh Mandasari, (2021) menyoroti peran penting penerapan 

Precede-Proceed model dalam pemberdayaan masyarakat untuk menanggulangi masalah 

kesehatan lingkungan, termasuk demam berdarah. Melalui pendekatan ini, program 

pemberdayaan dapat dirancang secara sistematis, dimulai dari tahap identifikasi masalah 

hingga evaluasi dampak intervensi. Penelitian yang telah dilakukan oleh Trapsilowati et al., 

(2015) yaitu setelah metode PMPV-DBD diterapkan, di wilayah intervensi terjadi perbedaan 

positif pengetahuan dan sikap (p < 0,05), sedangkan di wilayah kontrol tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan praktik atau tindakan sebelum dan 

sesudah intervensi. Penelitian lain oleh Susilowati & Widhiyastuti (2019) hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK Cemani lebih memahami demam berdarah dengue, 

menggunakan perilaku hidup bersih dan sehat untuk mencegah demam berdarah dengue, dan 

menggunakan bahan herbal sebagai spray anti nyamuk. 

Penelitian lain yang membahas pemberdayaan masyarakat terhadap demam berdarah 

dengue yaitu penelitian oleh Liziawati et al. (2023) hasil studi perhitungan pemantauan 

jentik menunjukkan bahwa nilai ABJ di Kelurahan Pancoran Mas 92.42 persen (lebih dari 

95 persen) lebih rendah daripada nilai ABJ di Kelurahan Beji 95.26 persen (lebih dari 95 

persen). Ini menunjukkan bahwa nilai ABJ di Kelurahan Pancoran Mas masih di bawah 

standar nasional sementara nilai ABJ di Kelurahan Beji sudah di atas standar nasional. 

Keterlibatan masyarakat dan pengetahuan tentang penyakit Demam Berdarah Dengue harus 

terus ditingkatkan. Alternatif media cetak seperti spanduk, poster, brosur, atau kalender 
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dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan akan pengingat digital yang dapat diakses oleh 

masyarakat melalui perangkat mobile. 

Dengan menggunakan Precede-Proceed model, pendekatan yang holistik dapat 

diterapkan, yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan 

dan implementasi program. Pada penelitian ini penerapan Precede-Proceed model telah 

membantu meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mengenali, 

memahami, dan menanggulangi masalah demam berdarah serta faktor-faktor lingkungan 

lainnya yang berkontribusi terhadap penyakit tersebut. Dengan demikian, pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan Precede-Proceed model dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat dan mencapai perubahan perilaku yang 

berkelanjutan untuk kesehatan lingkungan yang lebih baik, termasuk pencegahan demam 

berdarah. 

 

Faktor Risiko dan Perilaku Pencegahan Demam Berdarah Dengue 

Studi yang dilakukan oleh Yuniar et al. (2022) menyoroti perbedaan perilaku 

masyarakat dalam upaya pencegahan demam berdarah yang tidak selalu sesuai dengan 

tingkat risiko individu. Penelitian lain oleh Rinasari et al. (2016) hasilnya menunjukkan 

hubungan antara tempat istirahat, tempat pembiakan, kelembaban, kebiasaan menggantung 

pakaian, praktek pemberantasan sarang nyamuk dan pengetahuan dengan insiden demam 

berdarah dengue. Tidak ada hubungan antara penggunaan produk anti nyamuk dengan 

insiden dengue. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tempat istirahat, tempat 

pembiakan, kelembaban, kebiasaan menggantung pakaian, praktik pemberantasan sarang 

nyamuk, dan pengetahuan dengan insiden demam berdarah dengue, dan kebiasaan 

menggunakan produk anti nyamuk di Desa Mustikajaya Bekasi Kota. 

Penelitian lain oleh Anggraeni et al. (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa di 

Kecamatan Cikupa Kab. Tangerang terdapat risiko kejadian luar biasa demam berdarah 

dengue lebih dari 3 tempat pembiakan, tempat tidur, perilaku kesehatan lingkungan yang 

buruk dan kebiasaan hidup yang tidak sehat. Untuk mengurangi risiko yang ada, dibutuhkan 

pengendalian berdarah dengue yang komprehensif dan multisektoral. Untuk melakukan ini, 

masyarakat harus lebih memahami tentang penyakit berdarah dengue (termasuk 

penyebabnya dan cara pencegahannya), mendukung program satu rumah satu jumantik, dan 

melakukan kerja bakti rutin setiap minggu yang dipantau oleh RT RW setempat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ada variasi perilaku di antara masyarakat, bahkan di 

antara individu dengan risiko yang sama terkena demam berdarah. Hal ini menegaskan 

pentingnya intervensi yang lebih terarah dan disesuaikan dengan karakteristik kelompok 

masyarakat tertentu, terutama yang memiliki risiko tinggi terkena demam berdarah. 

Intervensi yang lebih terarah dapat membantu menyesuaikan pesan-pesan pencegahan 

dengan kebutuhan dan karakteristik kelompok sasaran, sehingga lebih efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan dan adopsi perilaku pencegahan. Dengan demikian, temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang diferensial dan lebih terfokus dalam 

merancang intervensi pencegahan demam berdarah, yang dapat menghasilkan dampak yang 

lebih signifikan dalam menurunkan angka kasus dan penyebaran penyakit ini di masyarakat. 

 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pencegahan pada Pemimpin Masyarakat 

Studi yang dilakukan oleh Rahmah et al. (2023) menyoroti pentingnya pengetahuan, 

sikap, dan motivasi pemimpin masyarakat terkait dengan perilaku pencegahan demam 

berdarah. Penelitian lain yang membahas hal serupa yaitu penelitian oleh Lutfinawati & 

Prasetyo, (2022) hasil survei penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tokoh 

masyarakat kurang berperan (56,7%) dan sebagian besar tindakan pemberantasan sarang 

nyamuk dengan metode 3M Plus masih kurang (63,3%). Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa ada hubungan antara tokoh masyarakat dan tindakan pemberantasan 

sarang nyamuk metode 3M Plus yang dilakukan oleh masyarakat.Karena peran dan tokoh 

masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk metode 3M Plus semakin aktif, 

pelaksanaan program pemberantasan sarang nyamuk metode 3M Plus juga semakin aktif, 

sehingga masyarakat juga perlu meningkatkan pelaksanaannya. 

Penelitian lain yang sejalan yaitu oleh Rahmah et al. (2023) hasil analisis univariate 

menunjukkan pengetahuan yang baik sebesar 61,19 persen, sikap positif sebesar 58,21 

persen, dan motivasi tinggi sebesar 53,73 persen. Sumber informasi verbal sebesar 56,72 

persen dan sumber informasi nonverbal sebesar 43,28 persen. Hasil analisis bivariate 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku 

pencegahan Dengue Haemoraghic Fever. Tidak ada hubungan antara sumber perlunya peran 

pekerja kesehatan untuk membentuk komunitas atau kelompok pemimpin komunitas yang 

disebut "Tomato Dengue Haemoraghic Fever" (pemimpin komunitas mencegah Dengue 

Haemoraghic Fever) dan memulai konsultasi pencegahan dengan 3M Plus. 

Pemimpin masyarakat memainkan peran krusial dalam pencegahan Demam Berdarah 

Dengue dengan memotivasi warga, mengoordinasikan upaya, mengimplementasikan 

kebijakan, dan mempromosikan perilaku hidup sehat. Dengan pengaruh yang signifikan, 

pemimpin masyarakat dapat menggerakkan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan 

untuk upaya pencegahan yang efektif. Pemimpin masyarakat dapat mengorganisir 

pertemuan rutin dan memberikan informasi tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan serta melakukan tindakan pencegahan seperti program 3M Plus (menguras, 

menutup, mendaur ulang, dan plus tindakan pencegahan lainnya seperti menggunakan obat 

nyamuk). Pemimpin masyarakat juga berperan dalam mengimplementasikan kebijakan 

pemerintah terkait pencegahan demam berdarah dengue, mengawasi pelaksanaan di tingkat 

lokal, dan bekerja sama dengan petugas kesehatan untuk mengatasi hambatan yang muncul. 

Dalam aspek promosi perilaku sehat, pemimpin masyarakat dapat memfasilitasi program 

edukasi dan sosialisasi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap pencegahan demam berdarah dengue, seperti program bulanan rutin dan promosi 

media sosial (Damanik et al., 2023). Keberlanjutan kegiatan pencegahan dapat dicapai 

melalui model perubahan perilaku seperti Model Transtheory yang membantu 

mengidentifikasi tahapan perubahan perilaku individu dan menyediakan intervensi yang 

sesuai (Anliyanita et al., 2023). Kolaborasi antara tokoh masyarakat dan petugas kesehatan 

sangat penting dalam melaksanakan langkah-langkah pencegahan secara efektif, seperti 

pendekatan 3M Plus dan menjaga kebersihan lingkungan (Ahearne, 2010).  

Temuan penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, sikap, dan motivasi pemimpin masyarakat dengan perilaku pencegahan 

demam berdarah di wilayah yang mereka pimpin. Hal ini menegaskan pentingnya peran 

pemimpin masyarakat sebagai agen perubahan dalam mengedukasi dan memotivasi 

masyarakat dalam upaya pencegahan demam berdarah. Peningkatan sumber informasi dan 

edukasi menjadi kunci untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap yang positif, serta 

meningkatkan motivasi dalam mengadopsi perilaku pencegahan demam berdarah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menekankan perlunya pengembangan program edukasi yang 

lebih intensif dan terarah kepada pemimpin masyarakat, serta peningkatan akses terhadap 

informasi yang akurat dan relevan tentang demam berdarah. Peran pemimpin masyarakat 

sebagai agen perubahan dan meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat dalam 

upaya pencegahan demam berdarah. Pemimpin masyarakat juga berperan dalam 

mengarahkan dan mendukung upaya pencegahan yang komprehensif dan diharapkan dapat 

menekan angka kejadian demam berdarah dengue secara signifikan serta menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan aman bagi semua. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa risiko terkena demam berdarah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk sanitasi lingkungan, perilaku pencegahan, niat, sikap, pendidikan, 

dan pendapatan keluarga. Pentingnya intervensi yang holistik dan berkelanjutan dalam 

mengurangi risiko demam berdarah dengue di masyarakat. Penggunaan Precede-Proceed 

model dalam merancang program pemberdayaan masyarakat membantu meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan terhadap demam berdarah. Perlu adanya 

intervensi yang terarah dan disesuaikan dengan karakteristik masyarakat tertentu untuk 

mencapai perubahan perilaku yang signifikan. Penerapan Precede-Proceed model 

membantu meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam menanggulangi 

masalah kesehatan lingkungan, termasuk demam berdarah.  

Pentingnya melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan 

dan implementasi program. Variasi perilaku di antara masyarakat menegaskan pentingnya 

intervensi yang lebih terarah dan disesuaikan dengan karakteristik kelompok masyarakat 

tertentu. Perlu adanya pendekatan yang diferensial dan lebih terfokus dalam merancang 

intervensi pencegahan demam berdarah. Pentingnya peran pemimpin masyarakat dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi masyarakat terkait pencegahan demam 

berdarah. Diperlukan pengembangan program edukasi yang lebih intensif dan terarah 

kepada pemimpin masyarakat untuk memperkuat peran sebagai agen perubahan dalam 

upaya pencegahan demam berdarah. 
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